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ABSTRAK
Penelitian ini berjudul: Praktik Demokrasi di Tanah Bugis Abad ke-16: Kajian Filologi atas
Naskah Lontaraq Wajo. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah menyajikan variasi-
variasi teks lontaraq Wajo; Mengungkapkan praktik demokrasi dalam teks LW; Menyajikan relevansi
antara teks LW dengan demokrasi di Indonesia dewasa ini, dan tujuan jangka panjang yang ingin dicapai
berdasarkan pada metode kajian yang dipilih yakni kajian folologi. Kajian filologi berperan sebagai
pembuka tabir teks, yang selanjutnya menjadi titik tolak ilmu lain di dalam menggali nilai-nilai yang
terkandung di dalam teks. Sebab, penggalian budaya local dengan menggunakan perspektif filologi,
bahasa, dan kesustraan dilakukan secara terencana dan berkesinambungan, maka hasilnya akan sangat
bermanfaat, khususnya bagipengambil kebijakan dalam merancang program-program pembangunan.
Pembangunan yang berbasis budaya local akan memiliki fundasi yang kuat serta dampak yang lebih luas
terhadap perbaikan kehidupan berbangsa dan bernegara.
Adapun metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, ialah dengan menggunakan
metode penelitian filologi.Metode filologi diperlukan karena objek kajian dalam penelitian ini adalah
menuskrip atau naskah lama yang ditemukan dalam berbagai variasi. Untuk menangani masalah variasi di
dalam filologi diperlukan cara untuk metode tersendiri untuk mendekatinya. Oleh karena itu, tahapan
kerja penelitian ini menggunakan tahapan kerja penelitian filologi, sedangkan metode analisis yang
digunakan adalah metode penerimaan pembaca berdasarkan teori resepsi yang dimukakan oleh Iser dan
Jauss. Sebuah teks akan bermakna ketika dibaca, hasil pembacaan sebuah teks jika dibaca oleh pembaca
yang berbeda,  maka maknanya akan berbeda.   Juga, makna sebuah teks dipengaruhi oleh zamannya.
(semangan zaman).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik demokrasi Bugis pada  abad ke-16 banyak
dikemukakant  dalam  naskah lontarak yang disajikan  dengan berbagai bentuk dan variannya, seperti
Lontarak Pammulanna Wajo (LPW). Praktik demokrasi tersebut, meliputi tiga hal, yaitu (1) Praktik
demokrasi yang berkaitan dengan bentuk pemerintahan, (2) mekanisme pemilihan pemimpin, (3)
Hubungan antara pemimpin dengan rakyat yang dipimpinnya. Lontarak Pammulanna Wajo (LPW)—
demikian juga lontaraq lain—mengandung ide dan  praktik demokrasi local yang memiliki relevansi
dengan proses demokratisasi di Indonesia dewasa ini.
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ABSTRACTS
The aim of this research is to present the variation of lontaraq texts of Wajo; to explain the
democratic practices in the texts of Wajo; to explain the democratic practice in the texts of Wajo
Lontaraq; to present the relevance between the texts of Wajo Lontaraq and democracy in Indonesia. The
long term objectivewill be achieved based on the chosen method analysis such philology analysis.
philology analysis is used to analysis of the “ text” that will become the starting point of the other science
in analysis the values found in the text. Because the study of local culture by using fonology perspective,
language and literature is done with systematicaly and continuelly, the result  very beneficial, particularly
for government is arranging the development programs. The development which based on the local
culture will have strong foundation with large impacts toward the establishment of nation and state.
The method used is that method of philology research. This method is needed due to the object of
study in this research in old manuscript which found in many variations. To cope the problem of variation
is philology is needed a certain method to approach it. There for the work step of this research is used the
work step of philology research which the analysis method used is reader response based on the reception
theory which is popularized by Iser and Jaus. A text will have meaning when it is read the result of
reading of the text by different readers will get different meaning, and the meaning of the text is also
influenced by the period of time.
The result of this research indicate that democratic practice of Bugis in sixteen century, was
found many in manuscript of  lontara, while is provided with many forms and varieties. Such  as in
lontara Mammulanna Wajo. Those democratic pramatice. Covers three points.  found in Lontaraq
Pammulanna Wajo covers there points, namely (1) Democratic Practice which related to government
system. (2) The electionon mechanism of leader (3) The relationship between  leaders and heir society.
LPW as well as the manuscript contain idea and local democratic practic which has relevan with the
process of democratization Indonesia today.
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